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ABSTRAK

HUSNI MUIS. 1059614309, Respon petani terhadap metode sambung pucuk
kakao di Desa Taulo Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang dibawah bimbingan
NAILAH HUSAIN dan AMRUDDIN.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respon petani terhadap metode
sambung pucuk kakao di DesaTaulo Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang.

Populasi dalam penelitian ini yaitu petani kakao (theobroma cocoa L) yang
berjumlah 357 orang. Penentuan,saipel ‘dilakukan secara acak sederhana dengan

mengambilan 10% dari POy t 35 orang sebagai sampel dalam
penelitian ini. Peng F i Mmgl ode wawancara, observasi
dan pencacatan d 4 w elah disiapkan. Analisis
Pengolahan ceara deSkI’IptIf Hasl|

petani dalam
ategorl ti nggl
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Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
tugas penyusunan skripsi dengan judul ”Respon petani terhadap metode sambung

pucuk kakao di Desa Taulo Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang”. Untuk itu
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kakao (theobroma cocoa L) merupakan salah satu tanaman

perkabunan primadona dikalangan petani dan pernah memperkaya petani dan

pedagang kakao secara men val-awal terjadinya krisis moneter yaitu
sekitar tahun 1997 dan 1995 \n. aman kakao menjadi perhatian

: g;‘q AS ‘1 i Sulmber devisa negara yang

enduCUKE " PE) § i) S Jal negara

ah, sistem budidaya
yang dilakukan masih sangat sederhana, serta meluasnya serangan hama dan
penyakit ( penggerek buah kakao/PBK ) dan lain-lain ( Nasaruddin 2013 ). Pada
perkebunan kakao penurunan produktifitas di indikasikan terjadi karena mutu
benih yang digunakan benih yang tidak bersertifikat dan teknik budidaya tidak

sesuai standar. Walaupun telah dilakukan upaya untuk memperbaiki kondis



tersebut namun hasiinya belum optiamal karena masih dilakukan secara persia
dan masih dalam skala kecil.

Namun, Di pihak lain yaitu bila dipandang dari segi mutu hasil,kakao kita
terutama kakao rakyat masih kurang memuaskan. Dengan keadaan yang

demikian, maka peningkatan mutu kakao rakyat mutlak perlu untuk meningkatkan

citra perkakaoan kita (Susan cara perbanyakan tanaman kakao
ini adalah dengan mentie

-
-

bibitan yang efisien dengan

menggunakan bibi /f‘ E;ﬁ MUH@ "lf tie , dengan demikian
bibit i/q/%* MK’ASS«@ 4,@ tkurannya. Bibit

SN “:‘%ﬁf‘ 78
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menyambungkan bibit batang yang berasal dari biji dengan batang atas yang
bersumber dari entres, kelebihan produksi dengan metode adalah dapat diperoleh
bahan tanam yang identik dengan induk asal entresnya. Berbeda dengan bahan
tanam dari biji yang sulit dipastikan apakah memiliki karakteristik yang sama

dengan induknya. Selain itu bibit sambung pucuk memiliki perakaran yang kuat



karena batang bawahnya berasal dari biji. Berbeda biji asal stek yang memiliki
akar serabu. Klon yang dgunakan untuk batang bawah adalah yang memiliki
perakaran kuat. Sedangkan untuk batang atas, petani biasanya memilih jenis klon
unggul seperti 45 yang sudah terbukti dengan produksi selain itu jenis klon ini
tahan terhadap hama dan penyakit. Hasil dilapangan menunjukkan bibit sambung

pucuk asal sul-sel memiliki produktilitas rata-rata di atas 1 ton/ha/Thn ( Liferdi

5135 s 18
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tanaman yang masih muda;~angg

penebangan pohon yang sudah tua dan menanam kembali.

Dari upaya yang dilakukan petani sebenarnya ada metode lain selain
menebang indukan yaitu sambung samping dan sambung pucuk. Namun dari
metode sambung samping tidak bisa dilakukan ketika batang kakao sudah rusak

ditandai dengan kulit yang susah dilepas dari batangnya atau dengan kata lain



kambium dari pohon itu sudah sedikit sgja. Untuk meremajakan kakao jika pohon
itu sudah tidak layak lagi dijadikan sebagai batang bawah makan jalan atau solusi
terbaik adalah menunggu tunas air kemudian dilakukan penyambungan atau
sambung pucuk.

1.1 Rumasan Masalah

Dari pembahasan dari |atarfeigkang maka dikemukakan Rumusan

2. Bagi pemerintah, sebagai bahan masukan dan pertimbangan tentang respon
petani dalam teknik sambung samping dalam peningkatan produksi tanaman
kakao

3. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Respon Petani

Hasan Ismail (2009), respon berasal dari kata response, yang berarti

jawaban, balasan atau tanggapan (reakstion). Dalam pembahasan teori respon

terlepas dari pembahasan, prosm ! |kas karena respon merupakan
..-r‘

timbal balik dari apa ya
proses komunikasi /-‘P;S MUH
S / ,. h‘K S'H 144‘@ ap manusia yang

@L
\\ ﬁn‘\“ ini respon

\.A. ._‘g ":...f sile S direspon

adap orang-orang yang terlibat

ekonomi

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Steven M Caffe, respon dibagi menjadi
tigabagian yaitu :
1. Kognisi (pengetahuan), yaitu respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan

keterampilan dan informasi seseorang mengena sesuatu, respon ini timbul



gpabila adanya perubahan terhadap yang dipahami atau dipersepsi oleh
yangbersangkutan.

2. Afeks (sikap), yaitu respon yang berhubungan dengan emosi, sikap dan
menilai seseorang terhadap sesuatu. Respon ini timbul apabila ada perubahan

yang disenangi oleh seseorang terhadap sesuatul.

di Amerika Selatan.

Secara harfiah, ‘Theobroma’ berarti ‘makanan para dewa’. Tanaman yang
berharga ini memainkan peran penting dalam banyak kebudayaan kuno Amerika
Selatan. Dalam bentuknya yang paing awa, bangsa Aztec dan Maya
menggunakan kakao untuk membuat minuman ritual yang dibagi selama

pertunangan dan upacara pernikahan.



Tanaman kakao termasuk dalam kelompok tanaman caulofloris, yang
berarti tanaman yang berbunga dan berbuah pada batang dan cabang. Secara garis
besar tanaman ini terbagi atas dua bagian, yaitu bagian vegetatif yang meliputi
akar, batang serta daun. Sedangkan bagian generatif meliputi bunga dan buah.

Secara sistematika tanaman kakao menurut Tjitrosoepomo (1988) dapat

disebutkan sebagai berikut :

yang diperbanyak secara vegetatif, pada awal pertumbuhannya tidak membentuk
akar tunggang, melainkan akar-akar serabut yang banyak jumlahnya Setelah
dewasa tanaman tersebut akan membentuk dua akar yang menyerupai akar
tunggang,Pada kecamba yang telah berumur 1-2 minggu, terdapat akar-akar
cabang (radik lateralis) yang merupakan tempat tumbuhnya akar-akar rambut

(fibrilla) dengan jumlah yang cukup banyak Pada bagian ujung akar, terdapat bulu



akar yang dilindungi oleh tudung akar (calyptra) pada Bulu akar inilah yang
berfungsi menyerap harayang siap di serap ke batang tanaman kakao.

2.2.2 Batang dan Cabang

Pada masa awa pertumbuhannya, tanaman kakao yang diperbanyak

dengan biji akan membentuk batang utama sebelum tumbuh cabang-cabang

Dengan dem

pembuahan.

2.2.3. Daun

Daun kakao mempunyai dua persendian atau articullation yang terletak
pada pangka dan ujung tangkai daun. Hal ini memungkinkan pegerakan daun

menyesuaikan dengan arah datangnya sinar matahari.



Tangkai daun pada cabang ortotrop lebih panjang, sekitar 7,5 — 10 cm. Sedangkan
pada cabang plagiotrop tangkai daun lebih pendek sekitar 2,5 cm (Hall, 1932)
Tangkai daun bersisik halus dan membentuk sudut daun 30 — 60° dan berbentuk
silinder.

2.2.4 Buah

dan bila masak akan berwarna

Ag. Y

- Batu asah (gosok) yang licin

- Plastik gula

- Tdli rapiah

- Kayu mata tunas yang sesuai dan
tidak berpenyakit

- Nesco film



- Tdli plastik

2.3.2. Persiapan Tapak Sambungan pada Pohon Tunas Air atau Chupon.

- Sambungan boleh dilakukan pada chupon yang mempunya warna batang
hijau kecoklatan muda atau berumur lebih 2 bulan dengan diameter + 10 mm.

Chupon yang baik untuk disapthung adalah chupon yang dekat dengan

permukaan tanah.

sepanjang 3,0 - 4,5 cm dan ujung lainnya lagi dipotong serong sepanjang 2-3
cm bersebel ahan dengan potongan bagian bawah kayu mata tunas.

2.3.4. Caramemasukkan entresdalam tapak sambungan

1. Kayu mata tunas yang telah disediakan hendaklah dimasukkan secara

perlahan-lahan ke dalam tapak sambungan.

10



2. Salah satu bagian potongan kulit kayu mata tunas mestilah melekat pada
belahan tapak sambungan tunas air.

3. Setelah kayu mata tunas dimasukkan ke dalam tapak sambungan, hendaklah
diikat dengan tali rapiah atau tali plastik.

4. Bagian yang telah disambung hendaknya ditutupi dengan plastik yang

.
G

berukuran 15 cm x 2up juga perlu diikat dengan tali
rapiah sekitar 3 - 5 cmke uengi .

7 <nS MUK

2.4.4. Langkah ke

Potongan mestilah tapak sambungan. Potongan
hendaklah dibuat serong atau kemiringan 45°. Bagian potongan sebaiknya
diolesi dengan obat luka pohon yang mengandung TAR (Shell Tree Wound
Dressing) atau cat.

5. Pemangkasan pemeliharaan hendaklah dilakukan 1 - 3 bulan sekali mengikut

keadaan. Pemangkasan pembentukan hendaklah dilakukan 1 - 2 kali setahun

11



setiap kali selepas musim buah. Tinggi pohon dipertahankan pada ketinggian
3 - 4 meter untuk memudahkan panen dan perawatan kebun.

2.4 Kerangka Fikir

Berdasarkan Latar belakang landasan teori maka disusun kerangka fikir

penelitian digambarkan dalam Skema Berikut Ini :

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Respon Petani.

12



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Taulo Kecamatan Alla’ Kabupaten

Enrekang, penelitian ini dilakukan selama dua bulan yaitu bulan Desember 2013

sampai Februari 2014.

3.2 Populasi dan Sampe

< waa ek
Ldf s

sekunder. Data primer diperoleh melalui observas dan melaui wawancara

langsung dengan responden menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang
telah dipersiapkan terlebih dahulu. Data sekunder diperoleh dari literatur-literatur
atau pustaka dan instansi atau lembaga-lembaga yang terkait dengan penelitian

ini.

13



3.4 Analisis Data

Andlisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisa deskriptif
baik dengan menggunakan data kualitatif dan kuantitaif.Analisis data untuk
menjawab pertanyaan adalah analisis pengukuran terhadap indikator pengamatan

dengan menggunakan “Ratin scale” atau skala nilai (Singaribun dan Efendy ,

1999), dengan ketentuan:

Jawaban iya

ey
. $pf frziface
STAKAAN

2. Petani adald yaiRng.nemiliki. dan mengges 5 mlllknya sendiri.

meningk

Secara umum Petani sebagai pengelola usahatani berarti ia harus mengambil
berbagai keputusan di dalam memanfaatkan lahan yang dimiliki untuk
kesgjahteraan hidup keluarga.

3. Metode berasal dari bahasa yunani Methodos yang berarti cara atau jalan yang

ditempuh.sehubungan dengan upaya ilmia, maka,metode menyangkut masalah

14



cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang
bersangkutan.

4. Chupon grafting (sambung pucuk) adalah salah satu metode peremajaan kakao
yang berbeda tekniknya tetapi perlakuannya hampir sama dengan metode

sambung samping. Perbedaanya adalah sambung pucuk dilakukan pada

chupon atau tunas air HL-. bung samping dilakukan pada pohon

yang dewasa atau -‘

15



V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Luasdan Letak Geografis

Desa Taulo merupakan salah satu Desayang terletak di Kecamatan Alla’

Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas wilayah Desa Taulo

adalah 404 ha

S WMUMN yang berada di dataran
PP‘J\AS "“44"'\% Cbndisi tanah di Desa

Sebelah selatan  : Desa Bolang

Sebelah timur : DesaMekkala
Sebelah barat : Kelurahan Kaosi

16



Desa Taulo terbagi atas 3 dusun yaitu sebagai berikut :

1. Dusun Taulo
2. Dusun Malele
3. Dusun Galonggong

4.3 Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan fa -¢A~’~ entu terbentuknya suatu negara atau

\‘{miii:;,; ; I s

L.-
ek "*‘t";.tﬁ ey NG enent kan beg

i

ang terdiri

jiwa yang

paten Enrekang.

NO Total (orang)
1. | Taulo 397
2. | Mdee 285 273 558
3. | Galonggong 184 129 313
Jumlah 668 600 1.268

Sumber : Kantor Desa Taulo dalam angka, 2013.
Keadaan penduduk Desa Taulo terhitung mulai umur bayi sampai umur
pada orang tua. Keadaan penduduk Desa Taulo masih sangat potensial untuk

mengembangkan satu titik usaha yang maksimal karena masih banyak didominasi

17



oleh umur yang masih produktif, sehingga pola pikir untuk mengembangkan
usaha di bidang pertanian terkhusus pada penciptaan ekonomi sampingan pada
tahapan-tahapan usaha-usaha sampingan. Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa umur
yang terbanyak ada pada 10-19 tahun yaitu 218 orang, sedangkan umur terendah

ada pada >70 tahun yaitu 58 orang. Keadaan penduduk Desa Taulo dapat dilihat

pada Tabel 4.

oK Wmur di Desa Taulo Kecamatan

berusaha tani
ditentukan oleh
tingkat pendi 5 1 i1 al maupun informal.
Tingkatpendidikan padaumumnya dapat berpengaruh terhadap pengetahuan
seseorang,sampal pada tingkat pengusaha, terutama pada proses kecepatan dan
ketepatan dalam pengambilan keputusan usaha. Oleh karena itu, data penduduk
berdasarkan pendidikan merupakan ha yang cukup penting diketahui. Data

penduduk berdasarkan pendidikan di Desa Taulo dapat dilihat pada Tabel 5.

18



Tabel 5.Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa
TauloKecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang.
No Tingkat Pendidikan Jumlah(orang)
1. |SD 203
2. |SLTP 55
3. |SLTA 35
4 |s1 35

1.

2.

3. | Pengrgjin Industri rumah tangga 2
4. | Peternak 6
5. | montir 3
6. | Pensiunan PNS/TNI/POLRI 8
7. | TNI 2

Jumlah 519

Sumber : Kantor Desa Taulo dalam angka, 2013.

Tabel 6 menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Desa Taulo Kecamatan

Alla’ Kabupaten Enrekang mempunyai mata pencaharian dari sektor pertanian

19



sebanyak 477orang. Ha ini menunjukkan bahwa aktivitas perekonomian

didominasi oleh sektor pertanian.

4.4 Sarana dan Prasarana

Sarana adalah suatu alat yang dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan,

sedangkan prasarana adalah jembatanauntuk menuju tingkat sarana. Aktivitas dan

/\ irkulasi perekonomian wilayah

Alla’K abupaten

N
1. 2
2. | SD 1
3. |TK 1
4. | Megjid 2
5. | Kantor Desa 1
6. | Musdlah 3
7. | PUSTU 1

Jumlah 11

Sumber : Kantor Desa Taulo dalam angka, 2013.

20



V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 I dentitas Petani Responden

Responden dalam pendlitian ini adalah petani yang membudidayakan

tanamana kakao di Desa TauloKecamatan Alla’Kabupaten Enrekang.

Karakteristik responden dapat e A segi umur, pendidikan, pekerjaan,

menunjukkan bahwa
umur responde umur petani kakao
disajikan padatabel 8.

Tabel 8.Identitas Petani Responden berdasarkan Tingkat Umur di Desa
TauloKecamatan Alla’K abupaten Enrekang.

NO Umur (tahun) Jumlah (orang) Presentase (%)
1 30-36 14 40

2. 37-43 13 37,14

3. 44 - 50 4 11,42

4. 51-57 4 11,42

21



| Jumlah | 35 | 100 |
Sumber : data primer setelah diolah 2013.

Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah petani kakao yang terbanyak berada
pada kelompok umur 30-36 tahun yaitu berjumlah 14 orang atau 40%. Melihat hal
tersebut sangat bagus karena umur yang masih sangat produktif sangat mampu

menyerap informasiuntuk sampai pada satu titik produktifitas yang memadai atau

o= ‘\\'\i“"hj{/
\”‘m -qfl‘*- e - ‘f“F’r“’ | cara It rta cara
_‘:-75' Nz

Seseorang anjalankan

berbagai pengalaman dan ke dalam mengelolah usaha taninya
khususnya yang lebih terarah kepada agribisnis dan juga semakin tanggap
terhadap penerimaan suatu anjuran teknologi. Adapun klasifikasi pendidikan
petani responden hubunganya dengan pengembangan usaha tani kakao. Gambaran
singkat pendidikan secararinci disgjikan dalam Tabel 9.

Tabel 9.Jumlah Responden Berdasarkan Klasifikasi Tingkat Pendidikandi Desa
Taulo Kecamatan Alla’Kabupaten Enrekang.

22



No Tingkat pendidikan Jumlah (orang) Per sentase (%)
1. |SD 19 54,28
2. | SMP 10 28,57
3. | SMA 4 11,42
4, | Sl 2 571
Jumlah 35 100

Sumber : Data Primer Setelah diolah 2013.

Tabel 9 terlihat bahwa tingkat yoendidikan petani responden di Desa Taulo
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5.1.3 Jumlah Tanggungan K eluarga Responden

Besarnya tanggungan keluarga petani kakao turut berpengaruh terhadap
pengolahan usaha tani, karena keluarga petani yang relatif besar merupakan
sumber tenaga kerja yang potensial. Namun demikian besarnya keluarga turut

pula mempengaruhi beban petani itu sendiri karena keluarga yang jumlahnya
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besar tentu membutuhkan biaya hidup yang besar keluarga petani biasanya
terdiri atas petani itu sendiri sebagai kepala keluarga, ditambah isteri dan anak-
anaknya.

Hasil analisa data menunjukkan petani responden memiliki jumlah

tanggungan keluarga terdistribusi kedalam beberapa kelas dari jumlah tanggungan

" s
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5.1.4 Pengalaman Berusaha Tani Kakao

Berdasarkan dengan teori inovas kadang-kadang berlaku secara
sederhana atas dasar kebiasaan atau tradis yang dialami. Pengalaman berbeda
disetiap orang atau waktu yang memulainya berusaha tani hingga lamanya

berusaha tani dengan hingga lamanya berusaha tani kakao memungkinkan
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terjadinya perbedaan dalam penerapan suatu hal yang baru (Soekartawi,
1991).Waktu yang dialami seseorang menjadi dasar pengalaman bagi orang
tersebut untuk menentukan sikap atau tindakan yang akan dilakukan dengan
mengelolah usaha tani mereka dan juga akan lebih mudah dalam upaya

pembinaan peningkatan berusaha tani kakao yang baik yang dilakukan oleh

erdasa
e

Jumlah 35 100
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2013.

Tabel 11 menunjukkan bahwa pengalaman petani kakao dari 35 orang
petani responden yaitu yang mengalami pengalaman bertani paling banyak
didominasi oleh pengalaman antara 10-13 tahun sebanyak 18orang responden atau

sekitar (51%), dan pengalaman selanjutnya berturut-turut dari pengalaman 14-17
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tahun ada 11 orang responden (31%) antara 18-21 tahun sebanyak 4 orang
responden (11%), dan selanjutnya 22-25 tahun sebanyak 2 orang responden (5%)
dari keseluruhan jumlah responden.

Diketahui bahwa makin lama seseorang berusaha tani mempengaruhi

untuk mengiginkan terjadinya suatu perubahan. Semakin lama seseorang

S

ol

Tabel 12.Juml eidasarkain Luas La
Taulo Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang.

an Kakao di Desa

No LuasLahan Jumlah (Orang) Persentase (%)
(Ha)
1. 0,70-0,90 13 37,14
2. 1,00-1,30 9 25,71
3 1,40-1,60 13 37,14
Jumlah 35 100

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2013.
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Tabel 12 menunjukkan bahwa luas lahan petani kakao garapan responden
bervariasi dari 0,70-1,60 ha, sebagian besar responden mempunyai luasan 0,70-
0,90 ha dan 1,40-1,60 masing-masing sebanyak 13 orang (37%), sedangkan yang
terendah luas lahannya antara 1,00-1,30 hektar sebanyak 9 orang (25%).Potensi
lahan yang luas jauh lebih menguntungkan karena banyaknya jumlah tanaman

kakao sehingga berdampak r"‘[., an hasil produks

5.2. Respon Petani terhadZ

5 MUHA

\‘\\ ltli" ,*;//' —

?\?:ﬁi ] l_r.F gft.,_”!‘r

meningkatkan pendapatan petani. Untuk menerapkan teknologi sambung pucuk
telah tersedia berbagai klon unggul yang memiliki produktivitas tinggi serta tahan
terhadap hama penyakit sebaga sumber entres di setiap daerah pengembangan,
seperti klon Sulawes 1, Sulawes 2, ICCRI 03, ICCRI 04.Tingkat keberhasilan

penerapan teknologi sambung samping sangat bergantung pada jenis entris yang

digunakan, umur entris, ketersediaan entris dalam jumlah yang memada dan
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dekat lokasi pengembangan, kemampuan dan keterampilan petani dalam
melakukan penyambungan,serta kondisi cuaca pada saat penyambungan.Petani
diharapkan tertarik untuk melakukan rehabilitasi tanaman kakao dengan teknik
sambung samping karena tanaman kakao lebih cepat berproduksi dan pendapatan

pada tahun kelima mencapai lebih banyak dibandingkan dengan yang diperoleh

melalui penanaman biasa. A
Respon petani te oo pucuk kakao di Desa Taulo

-

Kecamatan /u. p*q,-.. MUH#’ engamatan yang telah
dilakukan, £ Q-v f.,\ uKAq ?4 4) sud respon disini

\\\. hhf// .

o ‘o 0 “ 'u..n I' = eh petani

an Kakao
Kabupaten

No Kategori
1 Tinggi
2. Tinggi
3. | Teknik sambung p Sedang
4. | Pemdiharaan setelah disambung 2,57 Tinggi
samping
Jumlah 9,49 Tinggi
Rata-rata 2,37

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2013.
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Berdasarkan Tabel 13 terlihat bahwa respon petani dalam teknik sambung
samping pada tanaman kakao di Desa Taulo Kecamatan Alla’ Kabupaten
Enrekang didominasi dengan respon petani yang tinggi yakni dengan nilai rata-
rata 3 (tinggi).

Persigpan batang atas (entris) sebelum melakukan penyambungan dalam

kategori tinggi dengan nilai

para petani terlebih dal ukan satu bulan sebelum

kurang baik pe

Teknik | ngan deiga Al am kategori sedang.
Daam melakukan proses penyambungan pada pohon kakaoSebagian responden
sudah menguasai teknik penyambungan dan sebagian dari responden tersebut
masih ada yang belum terlalu memahami pada teknik penyambungan, masih ada
beberapa petani yang masih ragu dalam pelaksanaan penyambungan seperti

persiapan tapak sambungan, penyisipan batang atas (entris) dengan batang bawah,
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sehingga dalam pelaksanaan penyambungan pohon kakao miliknya mereka
meminta bantuan kepada petani lain yang sudah mengerti tentang teknik
penyambungan.

Pemeliharaan tanaman kakao yang telah disambung dengan nilai rata-rata
2,57. Para petani di Desa Taulo Kecamtan Alla’ Kabupaten Enrekang sudah
banyak yang mengerti tentang pemeliharaan tanaman kakao yang telah
disambung, dalam mela / \ an kakao yang telah disambung
biasanya petani_®@ ¢/{i5$ MUH ~ Dupaten Enrekang hanya
mel akukan / “ tr‘-‘\%AS ? n pada tunas air

‘?:;‘,\; A
s v

n dapat mengurangi
kerugian yang dialami petani. Namun berbagai kendala masih banyak ditemukan
diantaranya kekawatiran petani terhadap penyakit alami tanaman kakao yang sulit
untuk diatasi, seperti pada penyakit buah dan batang yang sering menyerang pada

tanaman kakao yang sangat sulit untuk diantisipasi.
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5.3. Kemampuan Petani dalam metode Sambung pucuk

Untuk mengetahui tingkat kemampuan petani terhadap teknik sambung
pucuk pada tanaman kakao, maka berdasarkan Tabel Lampiran 3 sampai pada

lampiran 7 tentang nilai skor data hasil penelitian petani terhadap penerapan

teknik sambung pucuk pada tanaman kakao di Desa Taulo KecamatanAlla’

tentang syarat dan pemilihan batang atas (entris) dimana merupakan syarat utama
untuk megenal tanaman yang akan di sambung pucuk , mereka biasanya
mengambil entris pada pagi hari antara pukul 08.00 sampa pukul 10.00 dengan
alasan entris masih dalam keadaan segar.

Para petani juga sudah banyak mengetahui tentang syarat batang bawah

yang baik, dimana pohon harus sehat dan dalam kondisi berdaun muda agar
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kambium dan kulit kayunya mudah dikupas. Para petani kakao sebagian besar
telah mengetahui kriteria tanaman dan cara melalukan teknologi sambung pucuk.
Sebagian besar petani melakukan sambung pucuk pada awa musim hujan dengan

alasan akan mengurangi tingkat kegagalan yang disebabkan oleh air hujan.

Adapun petani melakukan perlakuan khusus berupa pemupukan sebelum dan

-nflg a

\h KASS,
KX \\,ﬂlﬁ.;//
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa respon

petani terhadap metode sambung pucuk kakao di Desa Taulo Kecamatan Alla’

Kabupaten Enrekang merdengan adanya teknik sambung

pucuk. Hal ini diliat dari_hasi entang teknik sambung pucuk.

R
\ _—t 3

{L-_,g ""li.__. Ao BLe 5 -kaka A ( kakao di

]
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Lampiran: 1
KUISIONER PENELITIAN

Sebagai Syarat menyelesailkan Study Sarjana Pertanian di Universitas

Muhammadiyah Makassar, penelitian tentang RESPON PETANI TERHADAP

METODE SAMBUNG PUCUK KAKAO DI DESA TAULO KECAMATAN

c. Tidak (@)
2. Apakah kesehatan batang atas berpengaruh pada keberhasilan penyambungan
?

a Ya (©)]
b. Kadang-kadang 2
c. Tidak @
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3. Apakah bapak/i menggunakan batang atas (entris) yang tahan terhadap

penggerek buah kakao (PBK).?
a Ya 3
b. Kadang-kadang (2
c. Tidak @

A/

L)

I 57

[11. Teknik sambung pucuk

1. Apakah dilakukan pemangkasan terlebih dahulu sebelum melakukan

penyambungan?

a Ya 3
b. Kadang-kadang 2
c. Tidak Q)
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2. Apakah dalam satu pohon tanaman kakao dapat dilakukan penyambungan
lebih dari satu penyambungan ?

a Ya (©)]
b. Kdang-kadang 2
c. Tidak @

3. Apakah bapak/i sudah mengetahui cara membuat tapak sambungan ?

a Ya
b. Kadang-kadang

bapak/i dalam sebulan ?

a. 3 kali daam sebulan atau lebih (3)
b. 2 kali dalam sebulan atau lebih 2
c. 1kali dalam sebulan atau lebih (@)

V. Panen

1. Berapabulan setelah sambung pucuk tanaman mulai berbunga ?
a Lebihdari 5bulan (3)
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b. Lebihdari 9bulan (2)
c. Lebihdari 1tahun (1)

2. Beragpa kai dilakukan pemanenan pada tanaman kakao setelah
penyambungan ?
a 3kali atau lebih dalam setahun 3
b. 2kali atau lebih dalam setahun 2
c. 1kali atau lebih dalam setahti

Apakah ada perbedadl; abaman kakao setelah dilakukan
|

PENGALAMAN
BERUSAHA

TANI

15

10

15

10

25

13

20

10

Daharuddin VA 1,00 10

10 | Rura 55 SD 6 1,50 15
11 | Harianto 32 SMP 2 1,40 10
12 | Hasrul 30 SMP 2 1,00 10
13 | Acco 40 SD 4 0,70 15
14 | Ali 43 SMP 2 0,80 15
15 | Anto 37 SD 2 1,00 10
16 | Alle 36 SMP 2 0,80 10
17 | Addi.Spd 37 S1 2 1,40 10
18 | Galang 39 SD 4 1,50 15
19 | Yudin 42 SD 4 1,40 20
20 | Hus 55 SD 6 1,55 25
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21 | Mardan 36 SD 2 0,70 10

22 | Jasman 34 SMP 2 1,60 10

23 | Sano 54 SD 6 1,50 20

24 | Drs.Budi 39 S1 2 1,40 10

25 | Tiar 35 SMP 2 1,00 10

26 | Sini 42 SD 2 1,00 15

27 | Malling 33 SMA 2 0,80 13

28 | Saro 36 SMP 2 0,70 16

29 | Haning 41 SD 3 1,00 17

30 | Buhani 35 S 3 0,80 12

31 | Ruhanis 46 5 1,40 15

32 | Hasmin 4 5 1,00 20

33 | Ancong 0,70 10

34 | Abbas - 1,50 15

35 | Hasbi 0,70 10
Ju 38,15 486

9 13,88
LI
Lam 2\

No ata-rata

1 | . 2,3

2 1 2,3

3 H ’ 2,6

4 | Ul 2,6

5 Ham & 2,6

6 | Harion 4 9 3

7 Lahading- ; 9 3

8 Hartono 1 2 3 6 2

9 | Daharuddin 1 3 2 6 2

10 | Rura 3 3 3 9 3

11 | Harianto 3 3 2 8 2,6

12 | Hasrul 3 3 1 7 2,3

13 | Acco 3 3 1 7 2,3

14 | Ali 1 3 1 6 2

15 | Anto 3 3 3 9 3

16 | Alle 3 2 2 7 2,3

17 | Suhardi.Spd 3 3 3 9 3

18 | Galang 3 3 3 9 3
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19 | Yudin 3 2 3 8 2,6
20 | Hus 3 3 1 7 2,3
21 | Mardan 1 2 3 6 2
22 | Jasman 1 3 3 7 2,3
23 | Sano 3 3 1 7 2,3
24 | Drs.Budi 3 3 1 7 2,3
25 | Tiar 3 3 3 9 3
26 | Sini 3 2 3 8 2,6
27 | Malling 3 3 3 9 3
28 | Saro 1 2 3 6 2
29 | Haning 3 1 7 2,3
30 | Buhani ; 7 2,3
31 | Ruhanis 7 2,3
9

Hasmin

A\ 1i '2". )/
Wutp

s Ty

,

- 'l_qu'-'.-'” Al
ji | Tinggil |

/I
| Sedang
!?

3

Lampir

No Rata-rata
1 3
2 9 3
3 3 2,6
4 o 7 2,3
5 e 9 3
6 Hariono 3 1 3 7 2,3
7 | Lahading 3 3 3 9 3
8 Hartono 3 3 3 9 3
9 Daharuddin 3 1 3 7 2,3
10 | Rura 3 3 3 9 3
11 | Harianto 3 1 3 7 2,3
12 | Hasrul 3 1 3 7 2,3
13 | Acco 3 1 3 7 2,3
14 | Ali 3 3 1 7 2,3
15 | Anto 3 1 3 7 2,3
16 | Alle 3 3 3 9 3
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17 | Addi.Spd 3 3 3 9 3
18 | Galang 3 1 3 7 2,3
19 | Yudin 3 3 2 8 2,6
20 | Hus 3 1 3 7 2,3
21 | Mardan 3 1 3 7 2,3
22 | Jasman 3 3 3 9 3
23 | Sano 3 3 2 8 2,6
24 | Drs.Budi 3 3 3 9 3
25 | Tiar 3 3 3 9 3
26 | Sini 3 3 3 9 3
27 | Malling 3 3 7 2,3
28 | Saro # 2 8 2,6
29 | Haning 2 6 2
30 7 2,3

Buhani
Ruhani

Rata-rata

1 2,3
2 5 1,6
3 7 2,3
4 Ullang 2 2 1 5 1,6
5 | Hamaseng 2 2 2 6 2,0
6 Hariono 2 2 1 5 1,6
7 Lahading 1 2 1 4 1,3
8 Hartono 2 2 2 6 2,0
9 Daharuddin 2 2 1 5 1,6
10 | Rura 3 2 2 7 2,3
11 | Harianto 2 2 1 5 1,6
12 | Hasrul 1 1 2 4 1,3
13 | Acco 2 1 1 4 1,3
14 | Ali 2 1 3 6 2,0
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15 | Anto 2 3 2 7 2,3
16 | Alle 1 1 2 4 1,3
17 | Addi.Spd 3 2 3 8 2,6
18 | Galang 2 2 1 5 1,6
19 | Yudin 3 2 1 6 2,0
20 | Hus 2 2 2 6 2,0
21 | Mardan 2 2 1 5 1,6
22 | Jasman 3 2 3 8 2,6
23 | Sano 3 2 2 7 2,3
24 | Drs.Budi 2 3 1 6 2,0
25 | Tiar 2 2 6 2,0
26 | Sini 2 1 6 2,0
27 | Malling 8 2,6
28 | Saro 6 2,0
. Al

N

dittkzy

1

2 2010 24,2 302

3. 2011 26 325

4 2012 29 362

5 2014 35 437
Total 137,2 1.713

Sumber : Kantor Desa Taulo dalam angka, 2013.
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Gambar 1, Persiapan Batang Atas ( Entris).
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